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RINGKASAN 

RENDI GUNAWAN. Kajian Pelaksanaan Program Pengembangan Kota 

Hijau (P2KH) Melalui Optimalisasi Penyediaan Ruang Terbuka Hijau Di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang (Dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan 

EFENDI AGUS WALUYO). 

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang atau area mengelompok, yang 

penggunaannya lebih bersifat terbuka. Ruang terbuka hijau terdiri dari ruang 

terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. Program Pengembangan Kota 

Hijau (P2KH) yang saat ini dirintis oleh Direktorat Jenderal Penataan Ruang 

Kementerian Pekerjaan Umum, merupakan salah satu langkah nyata pemerintah 

pusat bersama pemerintah provinsi, kabupaten dan kota. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi lokasi, luasan dan jenis vegetasi yang ada pada RTH di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Sumatera Selatan mengetahui persentase 

luas  RTH yang ada di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Sumatera Selatan, 

dan mengetahui program pengembangan kota hijau yanga ada di RTH kota 

Palemang khusus nya di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang, penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai Desember 2019. Penelitian ini 

menggunakan metdoe analisis vegetasi (Anveg) purposive sampling atau 

pengambilan sampel secara sengaja dan metode wawancara pada narasumber 

yang terkait tentang pengembangan kota hijau. Analisis vegetasi dilakukan secara 

sensus untuk RTH yang memiliki luas 20.000 m
2
 sedangkan luas RTH lebih dari 

20.000 m
2
 analisis vegetasi dilakukan secara sampling sebanyak 5%. Luas RTH di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang berdasarkan hasil penelitian adalah 

101.389 m
2
 , sedangkan luas RTH di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

berdasarkan Dinas PRKP  Kota Palembang 96.166m
2
 Data hasil pengukuran 

penelitian memiliki selisih seluas 5.223 m
2
. Dengan data Dinaas PRKP 

Palembang. Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang memiliki Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) seluas 0,51%. Luasan tersebut belum memenuhi luasan minimal 

RTH berdasarkan undang-undang No 26 Tahun 2007 dalam pasal 29 Ayat (2) 

sebesar 30% Lokasi RTH di TPU Puncak sekuing di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang memiliki luasan terbesar yaitu  seluas 40.000 m
2 

dan lokasi di  RTH 

Stadion Bumi Sriwjaya memiliki luasan terkecil dengan luas yaitu 1.627 m
2
. 

Tanaman Angsana (Pterocarpus indicus), Trembesi (Albizia saman), Mahoni 

(Swietenia macrophylla)  dan Tanjung (Mimmusops elengi) mendominasi di RTH 

Kecamatan Ilir Barat I dan Kiri-Kanan Jalan. Perlu adanya peran serta atau 

partisipasi masyarakat dan juga perusahaan swasta untuk mengoptimalkan dan 

mengembangkan RTH-RTH yang sudah ada di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang. 

Kata Kunci :  Analisis Vegetasi (Anveg), Indeks Nilai Penting (INP), Ruang 

Terbuka Hijau (RTH). 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

RENDI GUNAWAN. Study on Green City Development Program 

Implementation (P2KH) Through Optimization of Green Open Space Provision in 

the District of Ilir Barat I Palembang City (Supervised by Yuli Rosianty S.Hut 

M.Si and Efendi Agus Waluyo S.Hut M.Ec.Dev.M.A). 

 Green open space is an elongated area or clustered area, the use of which 

is more open. Green open spaces consist of public green open spaces and private 

green open spaces. The Green City Development Program (P2KH) which is 

currently being pioneered by the Directorate General of Spatial Planning of the 

Ministry of Public Works, is one of the concrete steps of the central government 

together with provincial, district and city governments. This study aims to identify 

the location, area and type of vegetation in open green space in Ilir Barat I sub-

district, Palembang, South Sumatra, to find out the percentage of green open space 

in Ilir Barat I sub-district, Palembang, South Sumatra, and to find out the green 

city development program in green space. Palemang city specifically in the 

District of Ilir Barat I, Palembang, South Sumatra. District of Ilir Barat 1 

Palembang, this research was conducted in October 2019 to December 2019. This 

study used a purposive sampling of vegetation analysis (Anveg) and the method 

of interviewing informants related to the development of green cities. Vegetation 

analysis is done census for green space which has an area of 20,000 m
2
 while the 

area of green space more than 20,000 m
2
 vegetation analysis is carried out by 

sampling as much as 5%. The area of green space in the District of Ilir Barat I of 

Palembang City based on the results of the study was 101,389 m
2
, while the area 

of green space in the District of Ilir Barat I of Palembang was based on the 

Palembang City PRKP Office 96,166m
2
. Data from the measurement results of 

the study have a difference of 5,223 m
2
. With data from Palembang PRKP Dinaas. 

Ilir Barat I Subdistrict, Palembang City has a Green Open Space (RTH) of 0.51%. 

This area has not met the minimum area of green space based on law No. 26 of 

2007 in article 29 paragraph (2) of 30% of green open space locations in the 

Puncak Sekpu TPU in Ilir Barat District I Palembang City has the largest area of 

40,000 m
2
 and location in green space stadium Bumi Sriwjaya has the smallest 

area with an area of 1,627 m
2
. Angsana (Pterocarpus indicus), Trembesi (Albizia 

saman), Mahogany (Swietenia macrophylla) and Tanjung (Mimmusops elengi) 

plants dominate in RTH Ilir Barat I District and Left-Right Roads. The need for 

participation or participation of the community and also private companies to 

optimize and develop green open space in the District of Ilir Barat I Palembang 

City.  

Keywords: Vegetation Analysis (Anveg), Importance Value Index (INP), Green     

Open Space (RTH). 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa program pengembangan, 

pemanfaatan, pengawasan, dan pengendalian kawasan ruang terbuka hijau 

mengidentifikasi dan menganalisa luasan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Ilir 

Barat I Palembang. Studi ini telah dilaksanakan pada Oktober 2019 sampai 

dengan Desember 2019 Kecamatan Ilir Barat I kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan metode metode deskriptif kualitatif dan analisis vegetasi (Anveg) 

jenis sensus dan puposive sampling atau pengambilan sampel secara sengaja. 

Berdasarkan analisis Kecamatan Ilir Barat I memiliki Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) seluas 101,389 m
2 

dengan persentase 0,51%. Luasan RTH tersebut belum 

memenuhi luasan minimal RTH berdasarkan Undang-undang No 26 Tahun 2007 

dalam pasal 29 ayat (2) sebesar 30% dan telah memenuhi syarat pada pasal 29 

ayat (3) sebesar 20%. Dengan pembagian RTH yaitu TPU Puncak Sekuning 

dengan luas 40,000 m² dengan persentase 0,20 % dan lokasi RTH dengan luas 

terkecil di stadion bumi sriwijaya memilki luas RTH 1.627 m² dengan persentase 

0,01 %. Luas kawasan RTH di Kecamatan Ilir Barat I Palembang berdasarkan 

hasil penelitian adalah 101.389 m², sedangkan luas kawasan RTH berdasarkan 

data PRKP Palembang di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang adalah 96.166 

m². Data hasil pengukuran peneliti memliki selisih seluas 5.223 m²  dengan data 

dari Dinas PRKP Kota Palembang. Tanaman Angsana (Pterocarpus indicus), 

dengan jumlah INP tertinggi dan jumlah batang terbanyak termasuk jenis tanaman 

yang memiliki persyaratan sebagai tanaman yang harus ditanam di lokasi RTH-

RTH yang ada di Kota Palembang khususnya dan umumnya di Indonesia. 

Tanaman yang ada di kiri-kanan jalan dengan jumlah terbanyak di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang adalah Tanaman trembesi (Albizia saman). Dan tanaman 

umumnya ditanam di median jalan di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

adalah Tanjung (Mimusops elenggi). 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ruang  Terbuka  Hijau  adalah area memanjang ataupun area 

mengelompok yang penggunannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman baik secara alamiah atau buatan. Ruang terbuka hijau  terdiri dari 

ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat, proporsi ruang 

terbuka hijau pada wilayah kota paling sedikit 30 % (tiga puluh) persen dari 

luas wilayah kota (UU No. 26, 2007 Tentang Penataan Ruang). Ruang terbuka 

hijau pada umumnya dimaksudkan untuk penghijauan sebagai salah satu unsur 

kota yang ditentukan oleh faktor kenyamanan dan keindahan bagi suatu ruang 

kota (Hamid Shirvani, The Urban Process, 1993:16) 

Pengembangan kota hijau  dengan penambahan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH), dan diterapkannya unsur infrastuktur hijau sebagai unsur utama kota 

hijau. Salah satu konsep yang bisa dijalankan untuk pengembangan kota hijau 

seperti yang diterapkan di Surabaya adalah “ urban Farming” atau konsep 

memindahkan pertanian konvensional ke pertanian perkotaan yang berbeda 

ada pada pelaku dan media tanam nya. Peningkatan implementasi  3R (Reuse, 

Reduce,Recycle) dalam pengelolaaan sampah untuk membentuk kota hijau 

yang bersih dan sehat. Dan terbukti dengan kota Surabaya dinobatkan sebagai 

pemenang Green Region Award 2011 .Dan Meningkatkan RTH dari 10% 

menjadi 20-25%. (Forum Diskusi Nasional Kota (Bappenas, 2011). 

Konsep Kota Hijau muncul dilatarbelakangi  pertumbuhan kota 

yang begitu cepat dan mengakibatkan permasalahan perkotaan seperti 

berkurangnya luasan  ruang  terbuka  hijau, penurunan kualitas lingkungan 

serta  fenomena  perubahan iklim di perkotaan (Ernawi 2012). Konversi 

lahan  dari RTH menjadi  lahan terbangun  mengakibatkan munculnya  

fenomena  Urban Heat Island (UHI) di kawasan perkotaan.  Penelitian 

Bowler et al. (2010) membuktikan  bahwa suhu udara di bawah pohon lebih 

rendah  daripada  di area  terbuka.  Zhou  et al. (2011) menegaskan bahwa  
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persentase penutupan vegetasi merupakan faktor terpenting  untuk 

mengurangi  efek UHI. 

Berdasarkan data Badan Statistik (BPS) Kota Palembang dalam 

Palembang Dalam Angka (2018). Kecamatan Ilir Barat I adalah salah satu 

kecamatan di Kabupaten kota Palembang yang memiliki beberapa Ruang 

Terbuka Hijau yang bisa dikembangkan program kota hijau melalui 

optimalisasi penyediaan ruang terbuka hijau perkotaan. Wilayah Ilir Barat I 

meliputi kelurahan Kelurahan Bukit Lama, Kelurahan Lorok Pakjo, Kelurahan 

26 Ilir Daerah I, Kelurahan Siring Agung, Kelurahan Demang Lebar Daun, 

Kelurahan Bukit Lama.    

Wilayah Ilir Barat I memiliki luas lebih kurang 19.77 km². Dengan 

perpadatan  laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Ilir Barat I sebesar 

7.464,19 jiwa/km. Menyebabkan terjadi penyempitan lahan hijau dan 

peningkatan kebutuhan Ruang Terbuka hijau sebagai tempat sarana publik 

atau penyedia osigen yang baik . Pengembangan yang dilakukan pada Ruang 

terbuka hijau yang ada di wilayah Ilir Barat I, dengan memanfaatkan Ruang 

terbuka hijau yang sudah ada untuk dijadikan sarana-sarana publik. (BPS 

Palembang, 2018) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosianty 

et.al (2018) yang bertempat di Gelanggang Olahraga Jakabaring Sport City 

yang memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyartakat 

tentang Ruang Terbuka Hijau yang ada di Gelanggang Olahraga Jakabaring 

Sport City. Dimana tingkat pemahaman masyarakat pada setiap pertanyaan 

diatas 50% setuju baik dari segi aspek ekologi,ekonomi dan sosial dengan 

rata-rata seluruh aspek 73.18%. Dengan hasil penelitian tersebut maka dari itu 

peran Ruang Terbuka Hijau sangatlah penting bagi masyarakat. Berdasarkan 

peraturan daerah kota Palembang nomor 15 tahun 2012 tentang rencana tata 

ruang wilayah (RTRW)  tahun 2012-2032, maka dari itulah peneliti berminat 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat masalah peran dari 
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pemerintah untuk terus meningkatkan tingkat kepuasan masyarakat akan 

Ruang Terbuka Hijau. 

B. Masalah 

1. Apa saja program pengembangan, pemanfaatan, pengawasan, dan 

pengendalian kawasan Ruang Terbuka Hijau? 

2. Apakah luasan ruang terbuka hijau di Kecamatan Ilir Barat I sudah sesuai 

dengan UU No. 26 Tahun 2007? 

C. Tujuan  

1. Menganalisa program pengembangan, pemanfaatan, pengawasan, dan 

pengendalian kawasan Ruang Terbuka Hijau 

2. Mengidentifikasi dan menganalisa luasan Ruang Terbuka Hijau di 

Kecamatan Ilir Barat I 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang keberadaan RTH di lokasi Kecamatan  Ilir 

Barat I Kota Palembang 

2. Memberi informasi jenis vegetasi RTH di lokasi Kecamatan Ilir Barat I 

Kota Palembang 

3. Memberi informasi Program Pengembangan Kota Hijau di Lokasi 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

4. Dapat dijadikan referensi RTH Kota Palembang 
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